BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, XETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN
A. Kesimpulaﬁ

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan,
8ébagai berikut:

1. Tingkat peranan yang dljalankan agen perubahan
selaku penyuluh lapangan dari YBLH-Ciamis dalam pembentuk-
an sikap dan perilaku penduduk Kampung Cigaru ke arah in-
tensifikasi pemanfaatan lahan kering dan pelestarian ling-
kungan hidup adalah cukup tinggi. Iz telah berhasil meng-
aplikasikan sebagian besar prinsip-prinsip / asas-asas ko-
munikasi pada umumnya'dan difusi inovasi serta pendidikan
orang dewasa / PLS pada khususnya, diantaranya:
| a. Ia'memiliki karakteristik kepribadian sebagai
Seorang pemimpin dan pendidik masyarakat yang bisa dian-
dalkan: ramah dan hangat.dalam bergaul dengan kelompok sa-
saran, tegas dalam bertindak tapi tidak keras, tabah da-
lam menghadapi berbagai tantangan terutama yang datang da-
rl pihak kelompok sasaran, gigih dalam pembimbingan, 3u-
Jur, tekun dalam menyelesaikan suatu masalah, kreatif, mem-
punyai daya empati yang tinggi terhadap kelompok sasgaran,
rela berkorban untuk orang banyak dengan keahlian yang cu-
kup di bidang teknologi pertanian yang berwawasan lingkung=-
an,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b, Materi penyuluhan yang disampaikan agen perubah-
an tersebut, sesuai dengan tuntutan kebutuhan penduduk /
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' kelompok sasaran, terutama kebutuhan akan Pangan dan ling-

kungan yang lestari /harmornis, mudzh dipahami oleh kelompok

Sasaran, dapat dicobakan dan hasiinya dapat dilihat dalam
waktu yang tidak terlalu lama,

¢. Ta telah mampu memberikan motivasi / dorongan
kKepada penduduk daerah penelitian untuk menerima inovaai
teknologi pertanian lzhan kering yang berwawasan lingkungz~
an dalam waktu yang relatif singkat, melalui usaha atau
cara sebagai berikut:

1) Mengikutsertakan kelompok sasaran secara aktif
dalam program penyuluhan, mulai dari tahap perencanzan
Sampai tahap evaluasi, sehingga pada mereka diharapkan
tumbuhnya kreatifitas, kegairahan kerja dan percaya pada
diri sendiri.

2) Menciptakan hubungan yang akrab antara agen pe-
Tubahan / penyuluh dengan kelompok sasaran yang diliputi
Suasana kekeluargaan yang akrab. Pembuatan keputugan di-
lakukan secara bersama dan musyawarah antara penyuluh de-
ngan kKelompok sasaran,

3) Menggunakan metode penyuluhan dan media pendi-
dikan yang dapat mendorong Kelompok sasaran untuk berbuast/
berpartisipasi lebih aktif serta lebin tertarik pada prog-
ram penyuluban, dengan cara mengkombinasikan metode cera-
mah, tanya-jawah, diskusi, kunjungan ke proyek-proyek per-
contohan serta kesediaszn penyuluh untuk terjun langsung

bersama-sama kelompok sasaran wmemberi contoh praktek di
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lapangan (demontrasi).

4) Pemilihan waktu, tempat, bahasa yang digunakan
dan frekuensi penyuluhan yang tepat, yang tidak banyak
mengganggu pikiran dan aktivitas pokok kelompok sasaran da-
lam mencari nafkah, serta penyelarasam isi penyuluhan de-
ngan norma, nilal dan kaidah agama yang dipeluk penduduk
setempat.

5) Senantiasa memperhatikan keluhan-keluhan, usul-
usul dan kesulitan-kesulitan yang dialami kelompok sasaran,
dan berusaha untuk menjelaskan atau memecahkannya sampal me-
reka mengerti / puas.

6) Mengajak kelompok sasaran secara persuasi untuk
ikut berpartisipasi secara aktif dalam program penyuluban,
tanpa ada unsur paksaan atau kekerasan.

7) Penggunaan sistem pembimbingan yang menuju ter-
berntuknya individu-individu yang mampu berdiri sendiri dan
berprestasi, tanpa banyak bantuan dari pikak luar.

8) Memberikan reinforcement (penguatan) terhadap
alkap dan perilaku klien yang baru terbentuk, antara lain
dalam wujud pujian, hadiah dan / atau kepercayaan terten-
tu terhadap mereka yang dinilai berprestasi tinggi; atau
pendekatan secara Kekeluargaan terhadap mereka yang kurang
berpreatasi.

9) Mengikutsertakan / menggerakan secara optimal

para tokoh masyarakat setempat dalam program penyuluhan,
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guna memperlancar jalannys program penyuluhan/ memperce-
pPat adopsi inovasi oleh Kelompok sasaran, karena mereka pa-
da umumnya merupakan kunei dan penyaring bagi masuknya ide-
ide baru ke dalam masyarakatnya.

2. Dengan peranan yang telah dijalankannya tadi,
agen perubahan ini telah berhasil mengubah sikap dan perila-
ku penduduk daerah penelitian kKe arah / dalam hal intensi-
fikasal pemanfaatan lahan kering yang berwawasan lingitungan,
dari sikap dan perilaku negatif atau kurang positif ke arah
Ssikap dan perilaku yang positif atau lebih positif,

3+ Dari hagil penelitian, termyata bahwa persepsi
pendudvuk daerah penelitian tentang kepribadian dan penam-
pilan agen perubahan ini bersifat positif pula/ rata-rata
berbobot tinggi (mereka menilai agen perubahan 4 merupakan
figur seorang Pemimpin yang memiliki sifat-sifat pribadi
dan telah menjalankan tugasnya sebagai pembawa perubahan
dengan baik). Indi merupakan modal penting bagi kemudahan
adopsi inovasi oleh kelompok sasaran,

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara persep-
si penduduk daerah penelitian tadi tentang kepribadian dan
penampilan agen perubahan A dengan sikap dan Perilakunya
ke arah intensifikasi pemanfaatan lahan kering dan pelegtg-
rian lingkungan hidup.

B. Implikasi

Penelitian ini telah berhasil mengungkapkan penting-
Ilya peranan agen perubahan selaku Penyuluh lapangan dalam
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pembentukan sikap dan perilaku venduduk (studi kasus pa-

da masyarzkat kampung Cigaru) ke arah intensifikasi peman-
faatan lahan kering dan pelestarian lingkungan hidup. De-
rgan tingkat peranan yang cukup tinggi, agen perubahan da-
lam kasus ini telah berhasil merubah 8ikap dan perilaku
penduduk tadi ke arah yang lebih positif.

Hasil penmelitian tadi mempunyai beberapa implika-
81, baik prakiis maupun teoritis.

1. Implikasi Praktis

2. Bahwa dalam membimbing dan mendidik penduduk pe-~
desaan yang kebanyakan berstatus sebagai petani dan pada
unmumnya berpendidikan relatif rendah, diperlukan penyuluh
atak juru penerang yang benar-benmar memiliki Xarakteristik
pPribadi, sikap dan perilaku kepemimpinan yang dapat dian-
dalkan, yang dapat ményelami sifafrsifat dan kebutuhan pen-
duduk yang menjadi kelompok Sasarannya. Untuk mencapai hal
tersebut, maka penyuluh lapangan selaku agen perubahan, se-
baiknya dipilih mereka yang cukup “dekat® dan cukup berpe-
ngaruh / berwibawa di mata kliennya, termasuk para tokoh
masyarakat setempat, baik tingkat lokal (tingkat kampung
atau desa), ataupun tingkat regional (tingkat kecamatan
atau tingkat kabupaten). Tokoh masyarakat yang dipilih
sebagai agen perubahan tersebut, sudah tentu harus memiliki
pengetahuan yang cukup dalam hal bidang yane akan dikomuni-
kasikannya, Dengan dipilihnya tokoh masyarakat sebagai agen

perubahan, Kemungkinan proses difusi inovasi akan berjalan
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lebih cepat, mengingat merekalah yang biasanya raling mengenal

minat, kebutuhan, masalah dan lingkungan masyarakat setempat. Me-
reka pada umumnya memiliki daya empati dan derajat homofili yang
tinggi terhadap/dengan kelompok sasarannya serta tingkaf kredi-
bilitas yang memadai, sehingga terdapat kecenderunzan bahwa se-
gala anjuran atau perintahnya akan senantiasa dilaksanakan oleh
kelompok sasarannya.

Selain itu, seorang agen perubahan, harus me-
ngetahui asas, metcda dan prinsip-prinsip pendidikan, termasuk
ke dalamnya pendidikan luar sekolaﬁ.

b. Bahwa persepsi penduduk sebagai kelcmpok sasaran yang
baik /positif terhadap para penyuluhnya selaku agen perubahan, me-
Tupakan modal atau landasan bagi suksesnya suatu program penyu-
luhan, karena akan menjadi pendorong bagi kelompok Sasaran ter-
sebut untuk bersikap dan / atau berperilaku ke arah yang sesuai
dengan apa yang dikehendaki oleh penyuluh tadi.

c. Bahwa penduduk pedesaan pada umumnya tidak akan be-
gitu saja menerima unsur-unsur kebudayaan yang datane dari luar
yang belum mereka kenal. Bila ada unsur kebudayaan baru yang ma-
suk ke dalam masyarakatnya, mereka senantiasa mempertanyakan
atau mempertimbtangkan kemungkinan untung-ruginya bagi kehidupan
mereka, sesual atauw tidaknya dengan ajaran agama dan norma-nor-
ma / nilaiénilai sistem sosialnya. Olenh karena i<u, sebagaimana
dijelaskan pada Bab II, guna mempertinggi tingkat keberhasilan
usahanya, maka seorang agen perubahan perlu mengenal terlebih

dahulu tentang agama/kepercayaan dan norma-norma,/ nilai-nilai
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gsistem sosial darl kelompok sasarannya.

d. Bahwa kelompok sasaran bukanlah obyek melainkan sub-
.yek daripadé pembangunan. Oleﬁ Karena itu mereka héndaknya ha-
rus senantiasa diajak ikut serta secara aktif di §alam program
pembangunan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan eva-
luési, termasuk pengikutsertaan dalam diskusi, tanya-jawab, kun-
jungan ke proyek-proyek percontohan dan sebagainya.

e. Bahwa penduduk pedesaan sebagal kelompok sasaran, su-
dah mulai bersifat kritis. Mereka pada umumnya sudah merasa bo-
san dan jenuh dengan penerangan-penerangan yang sifatnya ver-
balistis yang bersumber dari penyuluh yang hanya pandal bicara
di atas meja aaja..OIeh karena iLtu akan menambah motivasi pen-
duduk sebagai kelompok sasaran untuk berinovagi, jika penyuluh
sélaku agen perubzhan, selain memberikan ceramah, juga terjun
ke lapangan memberikan contoch-contoh praktek dari apa yang te-
lah diceramahkannya tersebut.

f. Bahwa dalam proses pembentukan sikap dan perilaku,
bisa saja terjadi proses diskontinuansi ( berubahnya sikap dan
perilaku baru ke sikap dan perilaku asal). Untuk itu walaupun
sikap dan perilaku positif sudah terbentuk pada suatu kelompok
sasaran, belum tentu sikap dan perilaku positif tersebut dapat
dipertahankan dalam waktu yang cukup lama. Oleh karena itu ter-.
hadap kelompok sasaran tersebut diperlukan pembimbingan dan mo-
nitoring yang berkesinambungan, antara lain dengan cara meman-
faatkan para pemimpin opini setempat.’

| g. Hasil penelitian ini diperoleh dengan memperaunskan

beberapa instrumen pengumpul data, termasuk pedoman wawanenara
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untuk méngukur aikap dan perilaku {skala sikap, skala perilaku)_
serta persepsi penduduk dan angket bagi penyuluh lapangan sela-
ku agen perubahan. Instrumen-instrumen tersebut secara empirik
telah teruji validitas maupun reliadbilitasnya melalui uji coba
sébelum dilakukan penelitian yang sebenarnya (pada waktu pene-
litian pendahuluan). Oleh karena itu instrumen-instrumen ter-
gebut dapat dipergunakan dalam penelitian lain yang sejenis ter-
hédap penduduk desa/ wilayah lain dan / atau terhadap agen pe-
rubahan lain, dengan kemunzkinan teberapa modifikasi.

2. Implikasi Teoritis

/ a+ Hasil penelitian ini yang telah menunjukkan pentirg-
nya peranan agen perubahan dan persepsi penduduk sebazni kelom-
pok sasaran terhadap penampilan peranan agen perubahan tersebut
bagi keberhasilan proses pembentukan sikap dan perilaku pendu-
duk tadi ke arah intensifikasi pemanfaatan lahan kKering dan pe-
lestarian lingkungan hidup, mendukung atau memperkuat beberapa
teori, termasuk diantaranya teori dari Everett M. Rogers (Ge-
rald Zaltman, et al, Ed., 1972, h. 1385), yang menyebutkan:"..,
It is possible to accelerate the rate of adoption of inncvations
through the promotional effort of change agents."

Dua teori lainnya yang menekankan pentingnya pemimpin/
kepemimpinan (termasuk di dalamnya agen perubahan), berasal
dari Mitchell (1978, h. 306) yang mengatakan :" .., leadership
is a key process in any organization," dan dari Xrech, et al,
(1962, h..423) yang mengatakan:™... that leaders, by virtue of

their central position in the group, play important role in
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shaping group goals, ideology, sftructure, and the common acti-
vities of the group members."

Selanjutnya hasil dari penelitian ini mendukung / mem-
perkuat teori dari Everett M. Rogers (1983, h. 343) lainnya
yang menyebutkan bahwa tingkat keberhasilan usaha agen perubah-
an dalam mendifusikan inovasi Kepada Kelompok sasarannya dipe-
ngaruhi o0leh derajat orientasinya terhadap klien, derajat keco-
coKan program yang dipilihnya dengan kebutuhan klien, derajat
empati dan homefilinya dengan kliennya, tingkat kredipilitas-
nya dan tingkat pengikuftsertaan para pemimpin onini dalam sis-
tenm kerjanya.

r Khusus mengenzi pentingnya persepsl Klien terhadap pe-
nyuluh selzku agen perubahan atau komunikator, hasil peneliti-
an ini mendukung/ memperkuat teori perubahan sikap yang dike-
mukakan Xrech, et al, (1962, h. 231) yang mengatakan:" ...

a communication ig effective in changing attitudea will depend
very much upon how the communicator is perceived by his audisn-
ce," dan teorli dari Evereti M. Rogers, sebagaimana telah di-
jelaskan di muka, yaitu bahwa bila klien mempersepsi agen per-
ubahannya sebagai pribadi yang memiliki kredibilitas yang ting-
gl, maka klien tersebut cenderung untuk lebih mudah menerima
pesan yang berasal dari agen perubahan tersebut.

B+ Selanjutnya hasil penelitian ini menyangkal bebera-
pa hasil penelitian terdanulu yang menyatakan bahwa fakior ko-
munikator selaku agen perubtahan tidak memberikan kontribusi

yang berarti bagil keterhasilan proses difusi inovasi.
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C. Ketervatasan Penelitian dan Saran

Masalah yang berkaitan dengan proses difusi inovasi tek-
nologi d4i bidang pertanian dan pengslolaan lingkuﬁgan hidup cu-
kup luas, sedangkan penelitian ini hanya terbatas pada peranan
agen perubahan dalam pembentukan sikap dan perilaku penduduk
( di pedeszan) ke arah intensifikasi pemanfaatan lahan kering
dan pelestzrian lingkungan hidup. Selain itu penelitian ind ma-
sinh mengandung beberapa kelemahan tertentu, terutama dalam aspek
metodologinya, Olen karena itu perlu adanya penelitian lebih lan-
jut, baik yang menyanszkut aspek-aspek lain yang belum terungkap-
kan maupun yzng menyangkut fakior metodclogi.

1. Bahwa kemungkinan Xeberhasilan proses difusl inovasi
teknologi pertanian dan pengelolaan lingkungan hidup 4i dserah
penelitian, tidak hanya dipengaruhi atau ditentukan olsh faxtor
agen perubahan tetapi jugz oleh fakfor-faktor lain. leh Karena
itu perlu ada penelitian lebih lanjut tentang fakior-Zaktor la-
in yang mempengaruhi keberhasilan difusi inovaal tersebut.

2. Dznpak proses difusi inovasi teknolcgi perianian dan
pengelolaan lingkungan hidup terhadap keadaan gosial-eskonromi
penduduk daerah penelitian di atas, belum mendzpat perhatian da-
lam penelitian ini. Oleh kargna itu perlu adanya penrelitian le-
bih jauh ke arah permasalzhan tadi.

%, Juga perlu diteiiti kemungkinam pengaruh keberhasil-
an difusi inovasi di daerzh penelitian tadi terhadap kehidupan
penduduk dazerah sekitarnya.

4. Perlu diteliti tentang tahap-tabap terbentuknya sikap
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dan perilaku penduduk daerah penelitian ke arah obyek sebagai-

mana telah disebutkan di atas serta penentuan klasifikasi kelom-
pok sasaran tentangz mana yang terzolong adopter pemula, mayori-
tag awal, mayoritas akhir atau laggard.

5. Perlu ada penelitian lain terhadas masalah yang sama
terutama yang menyangkut pelestarian lingkungan hidup, tetapi
dengan kelompok sasaran penduduk perkotaarn (untik bahan perban-
¢ingan).

~

6. Penelitian ini masih bersifat studi kasus. QOleh ka-
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rena itu kesimpulan-kesimpulan yang ditariX dari hasil peneii-

tizn tersebut masih bersifat khusus/ terbatas. slargkss baik -

L

nya bila pemelitian %tadi diperluas ke arah sasaran yazg lebihn

|

enduduX pedesaan di selurah Jawa Ba-

'
a

luas, miszlnya terhazda

razt, sehingza diharapkan diperoleh generalisasi-generalisasi

7. Besarnyva aampel, peneniuan aliternatif jawaban mau-
pun proses pengclahan data kemungkinan masih belum tepat (ke-
mung<inan terjadi bias). Karena itu hasil penelitian irni akan

Yehih meyakinkan lagi, seandainya besarnyaz sampel ditambzh, pe-

i3

ilihan option dan pengolahan data yang lebih cermat.
Demikianlah'beherapa hal yang belum terungkapkan dan
belum mendapatkan perhatian dalam penelitian in. beserta saran-
saran bagi kemungkinan perelitian selanjutnya. Meskipun demi-
kian, mudah-mudahan hasil penelitian ini ada manfaatnya, baik
bazi keperluan praxtis maupun bagi pengembangan ilmu itu sen-

diri, khususaya di bidang pendidikan luar sekolah.





